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Awal Pandemi

▪ Gagap penggunaan platform virtual & fitur-fitur
▪ Membangun excitement
▪ Keraguan tentang kualitas pendalaman materi rohani
▪ Kendala jaringan dan kuota internet 
▪ Sense of social connection yang berbeda



Pertengahan Pandemi

▪ Kebosanan yang muncul
▪ Stagnansi jumlah jemaat
▪ Variasi bentuk ibadah yang tidak banyak berkembang
▪ Sulit memantau perkembangan spiritual jemaat



▪ Fleksibilitas waktu & tempat kehadiran
▪ Jangkauan jemaat jadi lebih luas (dibantu streaming 

Youtube)
▪ Kreativitas pelayanan makin beragam (hybrid system)
▪ Temuan penggunakan fitur-fitur tambahan
▪ Muncul pengembangan persekutuan tengah minggu

(KTB)
▪ Melatih disiplin diri
▪ Kenal teman-teman baru di luar persekutuan
▪ Bertemu pembicara-pembicara lintas area



▪ Melakukan uji coba bertahap ibadah full on-site & hybrid
▪ Pelatihan pengembangan ibadah kombinasi dengan

observasi persekutuan lain yang serupa
▪ Memilih tema-tema persekutuan yang lebih intriguing, 

provoking, dan interesting
▪ Menciptakan acara-acara skala medium dengan

persekutuan lain (KKR, seminar, workshop, dsb)
▪ Melakukan kombinasi kegiatan non ibadah secara offline 

(olahraga, retreat, hang out, dsb)
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KEEP CALM AND CARRY ON WITH GOD


